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, I 

KATA PENGANTAR 

Jtunal Teknologi Pendidikan edisi ke 4 kali ini memuat beberapa tulisan. Pembahasan dimulai 

dengan hasil penelitian Panahatan tentang pengemban.:,oan modul untuk rueningkatkan hasil 

belajar elektronil.ca menemukan bahwa modul elektroillka dasar yang berisikan 9 topik bahasan 

beserta uraian mater~ pengalaman praictek dan latihan, petunjuk kepada siswa dalam 

mePggunakannya, petunjuk kepada guru, lembar penilaian siswa , trainer yang berisikan 

komponen elektron.ika , catu daya dan papan sebar efektif unt'.lk meningkatkan hasil belajar 

elektronika dasar siswa. Hal ini disebabkan : (1) modul pembelajaran elektronika dasar menyajikan 

uraian materi pelajaran yang mudah dipahami, sehingga membantu dan memudahkan siswa untuk 

mencapai standar kompetens~ (2) trainer yang berisikan komponen elektronika, catu daya dan 
papan sebar :meroberi kesempatan kepada siswa untuk melabJkan kegi&tar1 praktek, sehingga lebi.t'l 

mempeijelas konsep elektronika &sar melalui menunjukkan faktanya. Penggunaan trainer dalam 

melakukan pra.l.ctek mengakibatkan penggunrum komponen elektronika lebih e.fisien, karena sangat 

jarang komponen yang rusak atau b.ilang saat truiner digunalcan oleh siswa maupun saat disimpan. 

Ade Melinda Banj~rn~bor melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang Peningkatan 

Hasil belajar Penginderaan Jarak Jauh dengan menggunakan Media Foto Udara menemukan bahwa 

Hambatan yang masih ditemukan pada siklus II dan alternative pemecahannya: 1) Siswa sudah 
berlomba aktif maju kedepan untuk mengidentiftkasi objek pada foto udara kedepan,tetapi timbul 

masalah ,yaitJ kelas menjadi gaduh ,karena semua berlomba maju kedepan.Altematif pemecahan 

masalah ini : siswa yang di tunjuk kedepan adalah 1) siswa ycmg tidak bersuara ; 2) siswa yang 

mengacungkan tanga...J. ,dan tidak dihunjuk kedepan biasanya ia merasa jengkel.Altematif 

pemecahannya adalah member!kan pengarahan kepada mereka dan yang ke 3) masih ada beberapa 

orang siswa yang belum tuntas belajamya secara individual ,dan alternative pemecahannya adalah 
dengan memberikan tindakan perbaikan /remedial. 

Kajian Keysar Panjaitan tentang Persepsi Interpersonal dan konsep Diri dan Irnplikasinya 

dengan pendidikan, mengatakan bahwa Persepsi merupakan dinarnika yang terjadi dalam diri 

sescorang di saat ia menerima stimulus dari lingkungan dengan melibatkan panca indera dan aspek 

kepribadian laiP..nya. Dalam proses mempersepsi itu individu akan mengadakan penyelesaian 
apakah stimulus itu berguna atau tidak baginya serta menentukan apa yang terbaik untuk 

dikerjakannya. Dengan demi..l.cian persepsi bukanlah suatu proses yang berdiri sendiri, akan tetapi 

merupakan hal yai1g kompleks dan berinteraksi. Kajian Haruonangan Tambunan menawarkan 

pemb~lajaran masa kini dengan wenggunakan e-Leaming. Juaksa Manuruug menawarkan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Strategi Pembelajaran Kolaboratif dalam meningkatkan 

kreatifitas belajar ditawarkan oleh Sukarman Purba. Kemudian ditambah dengan 2 tulisan yang 

masing-masing mengkaji tentang Teknik Penilaian Kompetensi pada SMK oleh Zulkifli 

Matondang, dan Membangun Organisasi belajar oleh Arief &hman. 
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Strategi Pemhelajaran Kolaboratif dalam Mening.'<atkan Kreativitas Belajar Pemelajar 

Sukannan Purba 
Abstrak 

Strategt Pembelajaran di Sekolah haruslah dirancang dengan baik dengan menumbuhkan 
kreativitas be/ajar pemelajar sehingga pembelajaran lebih berkreasi dan berinovasi sesuai 
dengan materi ajar. Proses pembelajaran di Sekolah haruslah dibuat bermakna agar 
memberikan pengalaman be/ajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi 
antar pemelajar, pemelajar dengan guru, lingkungan dan sumber be/ajar lainnya. Untuk itu, 
strategi pembelajaran Kolabratif merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan 
kepada pemelajar be/ajar dalam kelompok untuk bekerja sama dengan sesama pemelajar untuk 
mencapai tujuan bersama. Pembelajaran Kolaboratifmendasarkan teart Piaget, yaitu pemelojar 
akan dapat bekerja lebih baik jiktJ berptkir secaJ·a bersama-sama dalam kelompok, 
mepersentasikan hasil karyanya di depan kelas. Strategi pembe!ajaran Koloboratif memiliki 
keunggulan da!am menumbuhkan kerjasama, interaks; sosial yang dapat membantu 
perkerkembangan individu, sikap saling menghargai antara pemelajar dalam proses be/ajar 
mengajar sehingga akan meningkatkan kreativitas belajamya. 

Key word : Strategi Pembelajaran, Pembelaj:uan Kolaboratif, Kreativitas belajar 

Pendahuluan 
Tantangan dunia pendidikan saat ini 

yang diakibatkan pesatnya perkembangan 
ilrnu pengetahuan dan teknologi yang 
menuntut perubahan dalam sistem 
pendidikan. Perubahan yang sangat 
rnendasarkan dilakukan adalah pembenahan 
manajemen dan peningkatan kualitas 
pembelajaran. Purba (200 1) menyatakan 
pendidikan kita saat ini sedang menghadapi 
tiga tantangan berat, yakni (a) peningkatan 
mutu, (b) akses yang merata dan adil bagi 
semua golongan masyarakat, serta (c) 
efisiensi internal yang masih rendah. 

Dengan demikian, tantangan bagi 
dunia pendidikaa saat ini adalah bagaimana 
mewujudkan proses belajar mengajar yang 
lebih baik dan bermakna sehingga 
menghasilkan prestasi yang tinggi. Untuk 
itu, peran guru sebagai pelaku dan 
perancang pembelajaran di kelas haruslah 
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran. Guru haruslah 

mampu merancang kegiatan pembelajaran 
sedemikian rupa dengan memberikan 
pengalaman belajar yang melibatkan proses 
mental dan fisik pemelajar melalui interaksi 
antar pemelajar, pemelajar dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
Pengalama~ belajar yang dimaksud dapat 
terwujud hila melalui guru mampu 
merancang penggunaan strategi 
pembelajaran yang bervariasi, berpusat pada 
pemelajar sehingga menumbuhkan 
kreativitas pemelajar. 

Pada urnumnya, proses belajar 
rnengajar yang dilaksanakan di sekolah pada 
saat ini masih didominasi oleh guru dengan 
rnenggunakan strategi pembelajaran 
konvensional, yang lebih menekankan 
pemelajar hanya menjadi obyek 
pernbelajaran. Kondisi ini kurang dapat 
rnengembangkan potensi pemelajar secara 
optimal, sehingga prestasi belajar yang 
dicapai juga kurang optimal. Dalam strategi 
konvensional, guru dalam memulai 
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pembelajaran, langsung pada pemaparan 
materi, kem'ldian pemberian contoh dan 
selanjutnya mengevaluasi pemelajar melalui 
latiha..J. soal. Pacta sistem ini, pemelajar 
menerima pelajaran secara pasif dan bersifat 
menghafal tanpa memahami makna dan 
manfaat dari yang dipelajari. Proses 
pembelajaran tersebut mendorong interaksi 
yang sifatnya searah, yaitu l.lanya dari guru 
kepada pemelajar saja. Proses pembelajaran 
kurang terjadi secara timbal balik yang 
d.ialogis. Kondisi pembelajaran 1m 

menyebabkan pemelajar kurang termotivasi, 
tidak kreatif, karena pemelajar hanya akan 
berusaha menghafal materi yang diberikan 
oleh guru, tanpa berusaha mencari dan 
mengembangkan pengetahuan lebih lanjut. 
Untuk itu, peran guru dalam proses 
pembelajaran harus mampu menciptakan 
adanya interaksi sosial, kreativitas dan 
· inovasi agar tercipta suasana bela jar yang 
kcndusif Guru harus marr1.i)U mcnjalankan 
perannya dengan baik, sebagai fasilitator, 
motivator. maupun sebagai pengelola 
pernbelajaran. Artinya, guru hams inovatif 
dalam merancang strategi pembelajaran 
yang tepat, berkreasi dan menumbuhkan 
kreatifitas pemelajar sesuai dengan matcri 
ajar untuk dapat belajar secara mandiri 
maupun bekerjasama dalam kelompok. 

Hakikat Strategi Pembelajaran 

Seels dan Richey (1994:31) 
menyatakan strateg: pembelajaran adalah 
spesiflkasi untuk seleksi dan mengatur 
kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan 
dalam satuan pelajaran. Sedangkan 
Kindsvatter, Wile dan Ishler (1996:168) 
mengemukakan bahwa strategi 
pernbe1ajaran merupakan kombillasi rnetode 
yang dirancang untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut Dick da...J. Carey 
(1996: 183-184) strategi pembe1ajaran 
menjelaskan komponen-komponen umum 

dari seperangkat ba.fan pembe1ajaran dan 
prosedur-prosedur yang akar. d.ikunakan 
bersama -sama materi tersebut. Lebih lahjut 
dijelaskan terdapat lima komponen yan 
terkandung dalam straiegi pembblajaran 
yaitu: (1) kegiatan pra-instruksibnal, jC2)1 
penyajia11 informasi, (3) peran sert 
pemelajar, (4) tes (evaluasi), !dan (5) 1 

kegiatan tindak lanjut. Sedangkaq., Gagne 
dan Briggs (1992: 238) menyebutkan 
terdapat Sembi1.m komponen I strategi 
pembelajaran, yaitu: (1) mebberikan 
rnotivasi atat! menarik perhatian, (2) 
menjelaskan tujuan pembe1ajaranl kepada 
peme1ajar, (3) mengingatkan kompetensi 
pra-syarat, ( 4) meml.Jerikan stimulus, yaitu 
menyajikan materi pelajaran (masai~h, topic, 
konsep ), ( 5) membe1,' an petunjlli,<: bela jar 
(cara mempe1ajari), (6) menimbulkan 
penampi1an peme1ajar, (7) merhberikan 
umpan bal" , (8) me ilai penamp·lan, dan 
(9) menyimpulkan. Iv1enurut Sfparman 
(1987: 165-191) s ateg! pembelajaran 
merupakan perpadua dari urutan lkegiatan 
dan cara pe4gorg:mis ian . materi p1elajaran, 
warga belajf, peralatan dan bahchl, serta 
waktu yan~ diguna an untuk mencapai 
tujuan yang elah diten ukan. I 

1 
· Dal m pefaksanaan kegiatan 

pembelajara.J?. terse ut, di drla~ya 
tercak'Up sejtlunlah koq:tponen pembelajaran. 
Merrill d n Twifchell (1994

1

. !11-14) 
menyatakan bahwa komponen \ utama 
pembelaj~ .' tersebu~l meliputi: (a) 1 sit~asi 
atau kondlSl pembelajaran, (b) baHap aJar, 
(c) strategi pembelaj an, dan (d) ha il 
pembelajar (outcom ). I 

Berdasarkan uraian di \ atas, 
pengertian ~trategi embelajaran adalah 
berkenan dengan pen ekatan pembelajaran 
sebagai suat~ cara yang sistema( \dalafi 
mengkomunikasikan · si pelajaran K:epada 
pemelajar j untuk mencapai tujuan 
pembe~ajar~. A~au da at dinyatakan bahwa 
strategt pemoelaJaran erupakan perpaduan 
urutan kegi~tan, cara pengorganisasian 



materi pelaj~am dan pemelajar, mdode dan 
teknik pembelajaran, dan media 
pembelajaran serta waktu yang digunakan 
untuk proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 

Strategi pembelajaran ~ 
merupakan tindakan strategis yang 
dilakukan guru dalrun merancang desain 
pembelajarannya agar tercapai tujuan yang 
diinginkan. Oleh karena itu strategi 
pembelajaran bersifat kondisional-
transaksional, keputusan strategi 
pembelajaran dapat terjadi dan ditetapkan 
bersamaan ketika proses pembelajaran itu 
sedang berlangsung. Hal ini dimaksudkan 
untuk membuat penyesuaian-penyesuaian 
dan fleksibel dengan realitas yang ada serta 
~esuai dengan situasi dan kondisi 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Strategi pembelajaran dalam 
realitanya terwujud melalui serangkaian 
tindakan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang memudahkan siswa 
untuk mencapai tujuan belajarnya. Cakupan 
tindakan ini secara substansial melipmi : (1) 
pengelolaan dan pengorganisasian bahan 
ajar, (3) pengalokasian wa.lctu, ( 4) 
pengaturan pola aktivitas pembelajaran, ( 5) 
metode, teknik, dan prosedur pembelajaran, 
( 6) pengaturan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran, (7) penerapan prinsip-prinsip 
pembelajaran, (8) pengembangan dan 
pengaturan iklim pembelaj::tran. Strategi 
pembelajaran ini dalam prakteknya bersifat 
sistemik karena antar kegiatan yailg satu 
dengan lainnya merupakan rangkaian 
strategi pembelajaran yang utuh, terpadu, 
rasional, sistematis dan strategis. 

Strategi Pembelajaran Kolatoratif 

Gokhale (2004 : 44) mendefinisikan 
Colaborative Learning sebagai suatu strategi 
pembelajaran di mana para pemelajar dalam 
anggota kelompok yang bervariasi tingkat 
kecakapannya bekerja bersama pemelajar 

dalam kelompok kecil tettuju kepada tujuan 
bersama. Dalam hal m1 pemelajar 
bertar..ggung jawab untuk temannya yang 
lain, belajar sebagaimana dirinya sendiri. 
Jadi keberhasilan seorang pemelaja: 
membantu pemelajar lain agar menjadi 
sukses. 

Strategi pembelajaran kolaboratif 
merupakan salah satu pembelajaran yang 
dikembangkan dari teori Piaget, yaitu 
kontruktivisme yang memperkenalkan 
gagasannya active learning yaitu 
mengembangkan struktur kognitif untuk 
membangun pengetahuan sendiri melalui 
berpikir rasional. Ia percaya bahwa 
pemelajar dapat bekerja lebih baik jika 
mereka berpikir secara bersama-sama 
membangun pengertian secara kolektif 
dalam kelompok, merekam pemikirannya, 
dan menjelaskan dengan mempersentasikan 
hasilnya di depan kelas . Hal ini akan 
mendorong mereka untuk berpikir bersama 
sehingga membuat mereka menjadi tertarik 
dalam belajar. Dalam pembelajaran 
koloboratif, tidak ada perbedaan tugas untuk 
masing-masing individu dalam kelompok, 
melainkan tugas tersebut merupakan milik 
bersama dan harus diselesaikan secara 
bersama-sama dan bukan ddikotak-kotak 
menurut kecakapan belajar anak. Dengan 
demikian, dalam belajar kolaboratif 
penekanannya adalah bagaimana cara agar 
anak dalam aktivitas belajar kelompok 
te1jadi dan adanya kerja sama, int~raksi dan 
sharing of;nformatian. 

Stategi pembelajaran kolaboratif 
merupakan strategi pembelajaran yang 
menerapkan pradigma baru dalam teori-teori 
belajar konstruktivisme yang dipelopori oleh 
Vogostky. Vigosyky (1986) 
memperkenalkan gagasan bahwa belajar 
adalah sebuah pengalaman sosial. Pertma 
individu berfikir secara sendiri-sendiri, 
membuat makna pribadi, kemudian menguji 
basil pemikirannya dalam doalog dengan 
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orang lain, untuk membangun pengertian 
ya!lg didish."Usikan. 

Ada perbedaan belajar Kolvboratif 
dengan belajar Kooperatif. Menurut 
Nicholis (dalam Gregor, Smith dan Mac, 
2004:65) bahwa perbedaan antara belajar 
k0loboratif dengan kooperatif terletak pada 
Jems keterlibatannya pemelajar dalam 
belajar kelompok. Pemelajar mf.lakukan 
belajar kooperatif bila masing-masing 
mempelajari kasus yang harus diselesaikan. 
Belajar kolaboratif bila mereka mempelajari 
suatu k~sus (proyek) secara bersfull.a-sama 
melalui serangk:aian diskusi terhadap isu dan 
strategi pemecahan masalah. Jadi dalam hal 
ini belajar kolaboratif diadaptasi dari 
suasana kerja kelompok untuk pemecahan 
masalah bersama. Dengc:m demiki<t.n, dapat 
dinyataka..1 strategi cooperative learning 
merupak:an $istem pengajaran yang memberi 
kesempatan kepada pemelajar untuk bekerja 
sama dengan sesam? pemelajar dalam tugas­
tugas yang terstruktur. 

Menurut Jchnson dan Johnson 
bahwa kooperatif merupakan sebuah bentuk 
kolaboratif, bekerja bersama untuk 
memenuhi tujuan bersama. Di mana 
kolaboratif dapat terjadi pada kelompok 
kecil maupun kelompok besar, sedangkan 
belajar. kooperatif hanya dapat berlaku 
dalam kelompok kecil saja. Hal m1 

didukung, Balkcom (1992: 1) yang 
menyatakan pembelajaran kooperatif adalah 
suatu strategi pembelajaran dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari pemelajar yang 
memiliki kemampnan yang berbeda untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
mempelajari suatu objek. Jadi belajar 
bersama, belum dapat dikatakan belajar 
kolaboratif. Belajar kolaboratif terjadi bila di 
antara anggota kelompok terpanggil 
berpartisipasi menyelesaikan suatu tugas 
atau pekerjaan bersama. Hal m1 
menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi 
pembelajaran kolaboratif memungkinkan 
guru dapat mengelola kelas lebih efektif, di 

I 

mana setiap kelompok ~1apat sating 
bekerjasama meningkatk:an kemajuan 
bdajar dan keberha~ilan selur.uh 
anggota kelompok. I \: 

\Strategi pembelajaran kolabor~tif 
terdiri dari saling ketergantungan posi~if, 
tanggung jawab l)ersama, tatap muRa, 
k 'k . d l I . omum as1 antara anggota, an evaluas1 
proses kelompok. Saling ketergantung~ 
positif 1alam pembelajaran \kolaborapf 
adalah semua anggota ke!omvok sating 
bekerjasama dalam mencap~i tujuan. 
Interaksi tatap mu a yang cukup seluruh 
anggota kelompok, yaitu seluruh anggota 
kelompok\ diberi kesempatan yang selua~­
luasnya untuk berkomunik~si cta'fi 
berdiskusi. Tanggung jawab indi ~·idu dala~ 
melaksamikan tujuan kelompok, )'Jaitu setiap 
pemelajar merasa berumggung-jawab untuk 
melakuk yang terbaik: bagi kelompoM. 
Penggunaan kemampuan \ anggodt 
kelompok,\ yaitu sehiruh anggota kelompok 
berupaya memaks'malkan kemampuan 
dalam kelompok. Pr ses peningkatan kerja 
kelompok dan e aluasi proses kezja 
kelompok saling mempenganihi agar 
selanjutnya bisa be erjasama y~g lebih 
efektif. Menurut He drick ( dalam Catron 
dan · Alleri., 1999: ·42) bahwa 1domain 
kerjasama ini melipu ' : (a) mendo 01 ng anak 
untuk m~nemukan kepuasan 1 dalam 
menolong d ang lain tau kelompoknya; (b) 
mengajar Clfak mene apkan cara-c'ata yang 
dapat di~enma secar, sosial ten arg ava I 
yang diing,nkan da dibutuhkanpya; (c) 
membantu 1nak belaj r lingkungannya, dan 
(d) me~gkatkan kemampurui I anak 
berfungsi sefara sukses sebagai bagian dari 
kelornpoknya. \ 

Gregor, Smith, dan Mac (2004:5) 
menyatakan bahwa da tiga teoh yang 
mendukung strategi belajar kol~ooratif, 
yaitu teori ~ognitif, ori konstr~t~visme 
sosial, dan feori mot :Vasi. Teori kognitif 
be£kaitan terJadinya pe aran konsew antar 
anggota 1 alam kelompok I pada 
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pembelajar:m kolaboratif sehingga 
transformasi ilmu pengetahuan aka.•1 terjadi 
pada setiap anggota dalam kelompok. Pada 
teori konstrutivisme sosial terlihat adanya 
interaksi sosial antar anggota yang akan 
membantu perkembangan individu dan 
meningkatkan sikap saling menghormati 
pendapat semua an~gota dalam kelompok. 
Teori motivasi teraplikasi dalam struktur 
pembelajaran kolaboratif karena 
pembelajaran tersebut akan memberikan 
lingkungan yang kondusif bagi seseorang 
untuk belajar, menambah keberanian semua 
anggota untuk memberi pendapat, dan 
mcnciptakan situasi sating memerlukan 
pada seluruh anggota dalam kelompok. 

Dengan demikian, dapat 
dinyatakan bahwa bekerjasama dan berbagi 
melalui bekerja secara bersama-sama 
dt>ngan orang lain dalam aktivitas yang 
l:reatif akan memberikan anak kesempatan 
uutuk belajar bersama. Di samping itu, 
anak-anak akan merasa nyaman dengan 
dirinya dan merasa memiliki dan merasa 
diterima oleh orang lain. 

Hakikat Kreativitas Belajar 
Hurlock ( 1985 :326) mengartikan 

kreativitas merupakan aktivitas imaginatif, 
utau berpikir sintesa, di mana produk bukan 
semata-mata suatu tambahan. Kreativitas 
dapat mengaitkan pembentukan bola baru 
dan kombinasi informasi yang diperoleh dari 
berbagai pengalaman lalu dan mencangkok 
(transplanting) yang lama menghubungkaan 
pada berbagai situasi yang baru yang dapat 
mengaitkan korelasi prestasi baru. 
Kreativitas harus penuh arti atau tujuan yang 
mengarah, bukan fantasi kosong, meskipun 
kreativitas tidak perlu segera diaplikasika..1 
dalam praktek atau menjadi produk yang 
lengkap dan sempurna. Sedangkan, Smith 
yang dikemukan Hendrick (1986:281) 
menyatakan kreativitas sebagai suatu proses 
mengetuk pengalaman masa lalu dan 
meletakkan pengalaman terpilihnya ke 
dalam pola, hasil, atau gagasan baru. 

Sementara Anastasi ( dalam Semiawan, 
1997:1 04) mendefmisikan kreativitas dari 
sudl!t proses berpikir divergen. Ia 
menyatakan bahwa kreativitas merupakan 
lebih dari semata berpikir divergen, karena 
K~majuan kreatif yang murni merupakan 
fase evaluasi kritis yang muncul setelah 
produksi divergen tidak terhalang. Guilford 
mengatakan bahwa kreativitas adalah 
berpikir c!alam satu sistem terbuka yang 
dibedakw dalam suatu hasil yang khusus 
dan unik yang merupakan keragaman 
jawaban yang dihasilkan dan tidak dibaatasi 
dengan pengetahuan yang diberikan. Ia 
meyakini adanya perbedaan c!alam 
kreativitas antara berbagai bidang, meskipun 
kenyataannya disertai adanya faktor-faktor 
komlikatif yang menggabungkan seluruh 
orang dan corak kemampuan mereka. Inilah 
yang banyak membedakan keistimewaanya, 
serta mendorongnya untuk menaruh 
perhatian terhadap permasalahan dan 
menyibukkan diri dengan permasalahan 
terse but. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 
dinyatakan kreativitas adalah merupakan 
sebagai hasil dari proses berpikir divergen 
yang meliputi kelancaran, kelenturan, 
keaslian, dan perluasan dalam berpikir yang 
terarah pada tujuan menghasilkan sesuatu 
yang baru atau membuat kombinasi­
kombinasi bC~ru yang mempunyai makna dan 
dipt:roleh mdalui interaksi antara keunikan 
kemampuan individu dengan berbagai 
pengalaman mC~.sa lalunya. 

Cropley dalam (Semiawan, 
1997:273) menunjukkan hubungan antara 
tahap-tahap proses kreatif dan produk yang 
dicapai. Ia menekankan bahwa perilaku 
kreatif memerlukan kombinasi antara ciri­
ciri psikologis yang berinteraksi sebagai 
berikut: sebagai hasil berpikir konvergen 
atau intelegensi (memperoleh pengetahuan 
dan pengembangan ketrampilan), manusia 
memiliki seperangkat unsur-unsur mental. 
Pemikir divergen mampu menggabungkan 
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unsur-unsur dengan cara yang tidak lazim 
dan tidak dirluga (krratit). Namun 
konstruksi konfigurasi tersebut tidak 
memerlukan berpikirr konverden dan 
divergen saja, tetapi juga adanya motivasi 
( dorongan untuk menghasilkan solusi yang 
lebih baik), karakteristik pribadi yang sesuai 
(mi3alnya keterbukaan terhadap 
pembaharuan), unsur sosial (kesediaan 
untuk mengikuti saja), dan ketrampilan 
komunik:asi. Proses tersebut disertai 
perasaan dan emosi yang dapat menunjang 
atau menghambat perkemhangan kreativitas. 

Banyak teori yang melandasi 
pengembangan kreativitas. Teori yanng 
menjelaskan pembentukan kepribadian 
kreatif, yaitu teori psikoanalisis (teori 
Freud), teori humani8tik (teori Maslow). 
Freud melihat kretiv:itas muncul dari adanya 
bentuk konflik pada usia muda dan mewakili 
pertahanan melawan energi ~bido yang 
berbahaya bila ke masyarakat. Orang kreatif 
menantang pola-poia konvensi rasional 
dengan berusaha mengubah segala hal. 
Mereka menyingkirkan logika dan 
rasionalitas dan menemukan hal-hal yang 
tidak daat dipahami dengan mudah 
(Blomberg, 1973:1). Maslow penduktmg 
utama teori humanistik menyatakan bahwa 
manusia mempunyai naluri-naluri dasar 
yang menjadi nyata 3ebagai kebutuhan. 
Kebutuhan ini harus dipenuhi dalam urutan 
tertentu. Kebutuhan primitif muncul pada 
saat lahir, kebutuhan tingkat tinggi 
berkentbang sebagai proses pematangan. 
Proses perwujudaan diri erat kaitannya 
dengan kreativitas. W alias yang dikutip 
Gorman (1974:273) mendeskripsikan ada 
empat fase berkreativitas, yaitu 
preperation, incubatin, illuminatin, dan 
verfication. 

Kreativitas seseorang tersirat dalam 
tingkah lakunya, yang dalam banyak hal 
berinis:iatif untuk memilih, 
mengetnbangkan serta mengarahkan 
tingkah lakunya. Kreativ:itas seseorang 

berhubungan den berbagai u~~ya yang 
dilakukau \ obyek ~ang ada 
dalam ja, gkauan 1sosialnya. 
antara lain pengalaman belajarnyal. Hal in1 
disebabkan eksite si manusi~ I adal4 
belajar. Belajar merupakan kebutuh~ 
setiap orang, hampir semua · icbtakapan \ 
pengetahuan, ketrampilan, Rebiasaan, 
kegemaran dan sikap manus:ia terbentukl 
dimodifikasi dan berkemban~ I kared 
bela jar cPitjen Dikti, 1983: 8'/) .\ 
Sedangkan Gagne (1977 :20) mJnyatal~an 
belajar merupakan ~ifitas prib~di yang 
menghasin{an perubahan dalam penampilanl 
kemampuah yang bersifat relatif tetap. 
Lebih Ian jut, Kemp 1980: 28) mdnyatakan 1 

belajar merupakan ~'i:ivitas, pe~getahuan 
atau ketrampilan yang dilakukan 
sepenuhnya oleh pe elajar itu senqiri. 

Berdasarkan pernyata.im I tersebut 
dapat ditiyatakan belajar merupakan 
• . h . 1 ,r ,(eoutu an setlap or ng yang merupaKan 
aktivitas ribadi sehingga tJrjadinya 
perubahan kemam uan dalath diri 
seseorang, yang enjadikan kegiatan 
belajar seb gai suatu ebutuhan, d n bukan 
merupakan \ beban. Kreativitas belajar 
seseorang b~rarti yan berhubungan dengan 
upaya kreati dan ino tif terhadap k~giatan 
belajarnya (misalny dalam pddentuan 
tujuan, pe~ilihan b an, pencipt an cara 
dan sarana). .Kreati ·tas -belajar \ tampak 
dalam usal1~ seseoran untuk menci~takan, 
mengembankt<.an c a-cara menbntukan 
tujuan belaj<f, berinis tif, percaya ~1ri dan 
optimis terpadap H sil yang Clicapai, 
bersikap re~tas serta ertanggungjawab. 

Berdasarkan uraian di \ I atas, 
kreativitas elajar adalah upaya-upaya 
kreatif yang dilakuk seseorangl dalam 
proses belaj~rnya de gan mengalildalkan 

I I I · 
kep~da kepe cayaan t rhadap kemampuan 
diri, semangat ter adap keberhasilan 
belajar, ketert:arikan erhadap mengatasi 
tantangan be\ajar, me punym resp~n yang 
positif terhadap esulitan belajar, 

50 



melakukan aktivitas belajar dengan cepat 
dan mempunyai minat terhaciap sumber 
bela jar. 

~enurut 11unandar (2004:11) 
menyatakan bahwa kreativitas dapat 
ditingkatkan melalui pelatihan 
pengembangan kreativitas berdiskusi dan 
betiDain. Hasil penelitian Jung (dalam 
Semiawan, 1997 :50) menemukan ada 
kaitan kreativitas dengan fungsi dasar 
manusia, yaitu berpikir, merasa, 
mcnginderakan dan intuisi. 

Indikasi dari pemelajar yang 
memiliki kreativitas tercermin dari 
bagaimana individu menerapkan perubahan 
dalam kebiasaan belajar, yaitu dengan cara 
m~ngatur dan mengorganisasikan dirinya 
sedemikia..TJ. sehin gea dapat menentukan 
tujnan-tujuan belajarnya, kebutuhan belajar, 
dan strategi yang digunakan dalam belajar 
yang mengarl'l!:l kepada tercapainya tujuan­
tujuan yang telah dirumuskan. Dengan 
demikian, dapat dinyatakan bahwa 
kieativitas belajar adalah aktivitas belajar 
yang dilakukan oleh individu dengan usaha­
usaha kreatif, di mana ia bebas dalam 
menentukan dan mengelolah sendiri bahan 
ajar, waktu, tempat, dan memanfaatkan 
berbagai sumber belajar yang diperluk:an. 
Dengan kebebasan tersebut, individu 
m.emiliki kreativitas berdasarkan 
kemampuan yang dimiliki dalam mengelola 
cara belajar, memiliki rasa tanggungjawab 
yang tinggi, dan terampil memanfaatkan 
sumber-sumber belajar. Sumber belajar 
merupakau suatu sistem yang terdiri dan 
sekumpulan bahan atau situasi yang 
diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar 
memungkinkan seseorang dapat belajar 
secara individual 

Strategi Pembelajaraan Kolaboratif dalam 
meningkatkan Kreativitas Belajar. 

Dalam pembelajaran kolaboratif, 
langkah awal pemelajar akan berpikir 
secara sendiri-sendiri, membuat pengertiau 

sendiri, kemudian mereka akan membuat 
peugertia..'l sendiri, kemudian mereka 
menguji berpi.kirnya dalam dialog dengan 
ternan lain untuk: mengkonstruksikan 
pengertian secaraa bersama. Dalam proses 
belajar, pe.:1elajar akan berupaya 
menunjukkan ide-ide kreatifuya menurut 
pemikirannya dan meujelaskan hasil 
pemikirannya dengan menampilkan di 
depan teman-temaunya.- Bila para pemelajar 
aktif terlibat dan berpikir bersarna, maka 
mereka akan termotivasi untuk:lebih 
bereksplorasi dan kreatif dalam 
pembelajaran. Dalam pembelajaran 
kolaboratif, pemelajar akan termotivasi 
dengan adanya kennikan pt:ugetahuan daan 
pengalarnan dari teman-temannya untuk: 
melakukannya yang terbaik, memotivasi 
diri melalui interaksi dengan ternan sejawat 
atau sekelompok untuk melakukan 
aktivitasnya secara kreatif, inovatif dan 
inovatif sehingga memungkinkan terjadinya 
percepatan dalam memperoleh wawasan, 
ide dan imajinasi yang lebih kompleks dan 
baru. Pemelajar yang belajar secara 
bersama-sama dalam kelompok akan lebih 
kreatif dalam belajar jika mereka belajar 

· dengan sejumlah materi atau model untuk: 
menjelaskan berpikir mereka dengan 
proyek bersama. 

Interaksi tatap muka dan saliug 
berdekatan, anggota kelompok mengalami 
kete:-gantungan satu sama lainnya secara 
positif, masing-masing mcmerlukan 
dukungan, penjelasan dan bimbingan. 
Walaupun mereka bekerjasama dan satu 
dengan yang laiunya saling membantu, 
anggota kelompok hams benar-benar 
menunjukkan pembelajarannya secara 
manmr: sehingga akuntabilitas 
pembelajaran secara individu tetap terjaga. 
Pembelajaran kolaboratif diperlukan untuk 
efektivitas fungsi kelompok. Pembelajara.'l. 
kolaboratif ini dapat memberikan feedback 
yang membangun, mencapai konsensus, dan 
melibatkan setiap anggota kelompok, hqrus 
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diajar dan dipraktekkannya terlebih dahulu 
sebelum !~elompok mengambil alih tugas 
pembelajaran. 

Di samping variasi dari setiap 
anggota kelompok untuk saling memahami 
berbagai sikap dan perilaku, faktor penting 
lainnya ada!llh untuk menumbuhkan 
kreativitas pemelajar akan kemampuan diri 
sendiri untuk dapat bertanggungjawab 
ses'.lai dengan kapasitas diri masing-masing. 
Permasalahan bersama-sama dalam 
kerjasama seringkali dipengaruhi oleh 
ketidakjelasan siapa yang paling 
bertanggungjawab dalam suatu kegiatan. 
Untuk itu, perlu giliran dalam 
bertanggungjawab kelompok melalui 
pembagian tugas. Pemb~gia...TJ. tugas tidak: 
hanya dalam hal materi pembicaraan tetapi 
juga giliran dalam mempresentasikan 
kelompok ke dalam kegiatan yang lebih 
luas. Tanggungjawab seringkali terabaikan 
karena rendahnya kemampuan pengontrolan 
emosi masing-masing anggota kelompok. 
Untuk kegiatan kerjasama perlu dilandasi 
dengan rasa saling percaya terhadap 
kemampuan dan kekuatan masing-masing 
anggota kelompok. Di samping itu, perlu 
ditumbuhkan kesadaran bahwa setiap 
anggota kelompok mempunyai kesempatan 
yang sama dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat menumbuhkan kesadaran 
dan kemandirian dalam menggunakan 
kesempatan dan menunggu giliran. 
Pemelajar yang mempunyai kemandirian 
belajar yang tinggi akan berupaya 
melakukan pembelajaran secara kreatif, 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 
memiliki tanggungjawab, selalu 
menggunakan pertimbangan yang rasional 
di dalam pemberian penilaian dan dapat 
mengambil keputusan dalam memecahkan 
masalah. Pernyataan tersebut didukung hasil 
penelitian Slavin (2008:21) yang dilaktLkan 
di Amerika Serikat menemukan bahwa 
pemelajar yang menggunak:an strategi 
pembelajaran kolaboratif lebih termotivasi 

untuk belajar keras guna menca ai hl;iuan 
belajar seaara bers a-sama. \ 

Siavin dan Webb dalam Woofo\k 
(1998:4171418) engemukakah bahWa 
strategi pembe!ajaran kolabork~if yaJ~ 
didisain dengan !>aik akan mdn~jukkan 
peningkatan kemampmm. dan 1k:reativids 
untuk dapat melihat kenyafuan dJi 
pendangan orang lain, hubungan antar kela~', 

::g:;:a:~r e:::m~~~:~;~~gn~e:j 
lainnya, dfl lebih menerima orang-orang 
yang mempunyai keterbatasb dan 

Dalam strategi pembelajar 
kemampuan yang lebih rendah. ~ 

kolaboratif,\ peran gu.."ll sangat membant 
pemelajar dalam berkreativitas dengan cara 
!IlemberikaJ kesempatan umuk berbeda 
pendapat dn berbed pandangan \terhadap 
suatu pe1 soalan. Kreativitas dapat 
berkembang dengan emberikan kebebasan 
dalam ekplorasi 1d dimana ~emelajar 
diberikan ke emoatan ntuk mengemukakan 
pendapatnya1 - sebagai sumbe~ ide, 
selanjutnya qisepakati bersama sebagai topik 
pembicaraan\ lmajinas' dalam pengertian mi 
terkait de gan ko teks dan \ makna 
pemhelajar yang ilakukan saat itu. 
Kreativitas . emelajar tidak akan muncul \ 
~~~ i~inasi ~~~ar ~ak 
berkembang. Imajinas adalah awa dalam 
berpikir man iri dan kreatif 

Dal stra gi pembelajaran 
kolaboratif, penanam n rasa rrl~miliki 
terhadap kelompok 'erupakan hJ1 yang 
mendapat pe~atian se ingga apapun yang 
dihasilkan oleh kelomp k adalah merupakan 
hasil bersamJ dan ko sekuensiny~ \harus 
ditanggung bd sama. Ti ak satupun figgota 
kelompok yang menunj an dirinya ltebih 
bertanggung Jawab dan sebalikny tidak 
satupun anggota yaig lepas t'ang~. 
Penumbuhan I rasa miliki ini \ \ akan 
neningkatkan Maya krea1 fitas dalam belajar 
pada kelompok. Selain itu, ide-ide kreatif 
dalam belajar akan semakin berketibang. 
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Unsur kreatif dapat ditumbuhkan melalui 
pe:m.berian tanggung jawab kelompok ke 
dalam tanggung jawab pribadi. Untuk 
meningkatkan kreativitas ini maka guru 
bertindak sebagai fasilitator. Sebagai 
fasilitatvr, guru dituntut harus kreatif dalam 
menyiapkan stimulus untuk kepentingan 
pemelajar. Pembelajaran tidak berorintasi 
kepada guru tetapi lebih diorientasikan 
kepada anak sebagai pelaku pembelajaran. 
Anak diberi kebebasan menuangkan ide-ide 
kreatif, bereksplorasi, berirnajinasi, dan 
berkreasi. Untuk itu, guru harus mampu 
mengikuti perkembangan anak, bahkan 
mampu sebagai fasilitator untuk 
:m.emberikan kemudahan anak untuk 
melakukan loncatan berpikir yang baik. 

Kesim(mlan: 
1. Strategi pembelajaran kalaboratif 

merupakan strategi belajar yang dapat 
membantu pemelajar untuk mampu 
mengembangkan kecebasan berftkir, 
membangkitkan partisipasi pemelajar 
dalam proses b~lajar mengajar, bekerja 
sama dengan ternan-ternan dalam 
kelompok, penanaman rasa memiliki 
dalam kelompok. 

2. Strategi pembelajaran kolaboratif dapat 
meningkatkan motivasi pemelajar 
dalam belajar sehingga dapat 
digunakan sebagai salah satu alternatif 
dalam pembelajaran di sekolah, yang 
memiliki berbagai ma\:am vanas1 
kecakapan, karena memiliki keunggulan 
dalam menumbuhkan kemanctirian 
belajar, kerjasama dan partisipasi 
pemelajar dalam proses belajar 
mengaJar. 

3. Strategi pemelajaran kolaboratif dapat 
meningkatkan kreativitas belajar dari 
pemelajar, karena dalam 
pembelajarannya diberi kebebsan 
pemelajar dalam menuangkan ide-ide 
kreatif, bereksplorasi, berimaj inasi, dan 
berkreasi sehingga hasil yang diperoleh 
dapat lebih baik. 
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